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ABSTRACT  
This study aims to analyze the role of digitalization and the creative economy in enhancing the image of 
Solo City through the ITS PKU Vaganza 2025 event organized by EO Solopos at Pura Mangkunegaran, 
Surakarta. Using a descriptive qualitative approach, the research explores how digital technology 
implementation and collaboration among local creative economy actors contribute to culture-based city 
branding. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation 
involving organizers, MSME actors, art communities, and visitors. The data were analyzed inductively 
through reduction, presentation, and verification stages. The findings reveal that ITS PKU Vaganza 2025 
exemplifies the synergy between digital innovation, local creativity, and branding strategies. Digitalization 
enhances promotional efficiency and public engagement, while cross-sector collaboration generates new 
economic value and strengthens the creative ecosystem in Solo Raya. Furthermore, the event contributes 
to positioning Solo as a creative city that embraces both technological and cultural advancement. 
Keywords: City Branding, Collaboration, Creative Economy, Digitalization, Solo. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi dan ekonomi kreatif dalam memperkuat 
citra Kota Solo melalui event ITS PKU Vaganza 2025 yang diselenggarakan oleh EO Solopos di kawasan 
Pura Mangkunegaran, Surakarta. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian ini menelaah 
bagaimana penerapan teknologi digital dan kolaborasi pelaku ekonomi kreatif lokal berkontribusi 
terhadap city branding berbasis budaya. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap penyelenggara, pelaku UMKM, komunitas seni, dan 
pengunjung, dengan analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi, penyajian, dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ITS PKU Vaganza 2025 menjadi contoh nyata sinergi 
antara digitalisasi, kreativitas lokal, dan strategi branding. Digitalisasi meningkatkan efisiensi promosi dan 
interaksi publik, sedangkan kolaborasi lintas sektor menciptakan nilai ekonomi baru serta memperkuat 
ekosistem kreatif di Solo Raya. Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap citra Solo sebagai kota kreatif 
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan budaya. 
Kata Kunci: Branding Kota, Digitalisasi, Ekonomi Kreatif, Kolaborasi, Solo. 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar terhadap berbagai 
aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi kreatif dan penguatan citra kota. Di Kota Solo, 
digitalisasi dimanfaatkan secara optimal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif dan 
memperkuat identitas kota melalui berbagai platform promosi pariwisata, produk lokal, dan 
penyelenggaraan event publik seperti ITS PKU Vaganza 2025 yang mengintegrasikan strategi 
digital guna meningkatkan keterlibatan masyarakat. Secara nasional, laporan We Are Social 
(2024) mencatat pengguna internet di Indonesia telah melampaui 220 juta orang (Simon Kemp, 
2021), menunjukkan potensi besar bagi pengembangan ekosistem digital daerah. Implementasi 
digitalisasi di Solo juga tampak nyata melalui penyediaan 93 titik WiFi publik di lima kecamatan 
oleh Pemerintah Kota Surakarta pada 2023 serta pengoperasian sistem layanan publik digital 
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Ulasan Layanan Surakarta (ULAS) yang mencatat 15.003 pengaduan masyarakat berhasil 
direspons dan 1.004 aduan ditutup (Surakarta, 2024). Upaya tersebut menunjukkan keseriusan 
pemerintah dalam memperluas akses informasi, meningkatkan partisipasi digital warga, dan 
memperkuat komunikasi kota, yang sekaligus menjadi fondasi penting bagi pengembangan 
event publik berbasis teknologi di masa depan. 

Secara teoritis, digitalisasi tidak sekadar dimaknai sebagai peralihan dari sistem analog 
ke digital, melainkan sebagai transformasi menyeluruh dalam bidang komunikasi, ekonomi, dan 
sosial yang mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, serta mendistribusikan informasi. 
Castells (2010) dalam Stalder (2006) menegaskan bahwa dalam era masyarakat jaringan, 
kekuatan utama terletak pada kemampuan mengelola arus informasi secara efektif, bukan pada 
kepemilikan sumber daya fisik. Sementara itu, ekonomi kreatif berlandaskan pada kreativitas, 
keterampilan, dan inovasi individu yang berpotensi menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
kerja melalui pemanfaatan aset intelektual. Integrasi digitalisasi dan ekonomi kreatif dalam 
konteks perkotaan membuka peluang pembentukan citra kota yang progresif sekaligus berakar 
pada budaya lokal. Dalam konteks ini, urgensi kajian terletak pada bagaimana Kota Solo dapat 
memanfaatkan transformasi digital secara cerdas untuk mengoptimalkan potensi kreatif 
lokalnya sebagai strategi memperkuat citra kota di tengah persaingan global. Meskipun 
digitalisasi telah terbukti mendukung pelaku ekonomi kreatif dalam memasarkan produk dan 
memperluas jangkauan ekonomi (Ermawati & Lestari, 2022), penelitian mengenai penerapan 
digitalisasi pada kegiatan kreatif lokal, khususnya event berbasis komunitas dan pendidikan 
seperti ITS PKU Vaganza 2025, masih terbatas. Padahal, kegiatan semacam ini berpotensi 
menjadi media efektif untuk promosi kota melalui kolaborasi antara mahasiswa, komunitas lokal, 
dan teknologi digital. Namun demikian, sebagian besar event di Kota Solo masih berfokus pada 
aspek teknis pelaksanaan dan belum mengoptimalkan fungsi strategis digitalisasi dan ekonomi 
kreatif sebagai instrumen city branding yang berkelanjutan, sehingga terdapat kesenjangan 
antara penerapan teknologi digital dengan upaya membangun citra kota secara holistik.  

Belum terdapat penelitian yang secara komprehensif menelaah persepsi peserta dan 
panitia terhadap efektivitas digitalisasi dalam mendukung promosi ekonomi kreatif serta 
kontribusinya terhadap citra kota, padahal pandangan para pemangku kepentingan merupakan 
elemen krusial dalam menilai keberhasilan manajerial suatu event dari sisi bisnis dan komunikasi 
publik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut melalui studi 
kualitatif terhadap ITS PKU Vaganza 2025, yang merepresentasikan sinergi antara digitalisasi, 
ekonomi kreatif, dan city branding, serta menganalisis bagaimana ketiga aspek tersebut 
diintegrasikan secara efektif dalam satu kerangka penyelenggaraan acara. 

Melalui pemaparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi dan ekonomi 
kreatif memiliki peran yang semakin sentral dalam proses pembentukan citra kota, termasuk 
bagi kota Solo. Berbagai potensi telah tersedia, mulai dari akses teknologi yang luas hingga geliat 
komunitas kreatif lokal. Namun, pemanfaatan dua aspek tersebut dalam konteks kegiatan publik, 
khususnya event lokal berbasis institusi seperti ITS PKU Vaganza 2025, masih jarang diteliti 
secara mendalam. Padahal, event semacam ini memiliki nilai strategis dalam mempertemukan 
unsur budaya, inovasi digital, dan partisipasi masyarakat dalam satu platform. Oleh sebab itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana strategi digital dan aktivitas ekonomi 
kreatif dalam event tersebut dapat membentuk persepsi dan memperkuat citra kota Solo di 
mata publik. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Digitalisasi  
 Digitalisasi merupakan proses transformasi dari sistem konvensional menuju sistem 
berbasis teknologi digital yang bertujuan meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing 
(Amananti, 2024). Konsep ini berkaitan erat dengan ekonomi digital, istilah yang pertama kali 
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diperkenalkan oleh Don Tapscott (1995) untuk menggambarkan aktivitas ekonomi yang 
bergantung pada teknologi digital, khususnya internet, dalam menjalankan proses produksi, 
distribusi, dan konsumsi barang serta jasa. Ekonomi digital mencerminkan perubahan 
paradigma dalam cara organisasi, pelaku usaha, dan konsumen berinteraksi melalui integrasi 
teknologi informasi, komunikasi digital, dan kecerdasan jaringan (Rahmayani et al., 2023). Dalam 
dunia bisnis, digitalisasi mengubah cara kerja manual menjadi otomatis, menekan biaya tenaga 
kerja, memperluas jangkauan pasar, serta mempermudah konsumen dalam mengakses produk 
dan layanan (Aprilio Ananda Pamungkas et al., 2023). Penerapannya pada kegiatan seperti event 
ITS PKU Vaganza 2025 tampak melalui promosi digital di media sosial, sistem registrasi daring, 
live streaming, interaksi online, serta analisis data digital yang digunakan untuk evaluasi dan 
branding institusi (Wiarti et al., 2023). Secara keseluruhan, digitalisasi bukan hanya mendukung 
efektivitas operasional, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan ekonomi kreatif 
melalui pemanfaatan teknologi untuk mendorong inovasi dan perluasan peluang ekonomi di era 
modern. 
 
Teori Ekonomi Kreatif  
 Ekonomi kreatif merupakan pendekatan ekonomi modern yang menempatkan 
kreativitas, inovasi, dan pengetahuan sebagai fondasi utama dalam menciptakan nilai ekonomi, 
di mana manusia tidak lagi hanya berperan sebagai tenaga kerja, melainkan sebagai pencipta 
nilai melalui gagasan dan kemampuan intelektualnya (Nuranisah et al., 2025). Menurut 
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2009) dalam Nuranisah et al. (2025), ekonomi 
kreatif berfungsi sebagai upaya pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada 
pemanfaatan kreativitas dan daya saing sehat, bukan semata pada eksploitasi sumber daya alam. 
Sejalan dengan pandangan UNCTAD (2020), ekonomi kreatif mencakup seluruh proses produksi 
barang dan jasa yang menjadikan kreativitas serta modal intelektual sebagai elemen utama, 
menjadikannya berbeda dari ekonomi tradisional yang bertumpu pada produksi massal. Dalam 
era ini, ide, talenta, dan inovasi menjadi faktor penentu nilai suatu produk, bukan lagi bahan 
mentah atau sistem produksi (Habib, 2021). Berdasarkan penelitian Wiarti et al. (2023), 
keberhasilan ekonomi kreatif berbasis event dapat diukur melalui enam indikator, yaitu aspek 
ekonomi, sosial budaya, lingkungan, aksesibilitas, sumber daya manusia, dan citra destinasi. 
Dengan demikian, ekonomi kreatif dapat dipahami sebagai strategi pembangunan 
berkelanjutan yang berfokus pada kreativitas dan inovasi, tidak hanya memperkuat 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga membangun identitas budaya serta memperkuat citra kota 
melalui penyelenggaraan berbagai aktivitas dan event kreatif yang melibatkan peran aktif 
masyarakat lokal. Selain itu, ekonomi kreatif juga terbukti mampu menjaga keberlangsungan 
usaha dan menciptakan peluang ekonomi baru melalui pemanfaatan teknologi digital serta 
inovasi pemasaran, sehingga pelaku UMKM tetap dapat bertahan dalam kondisi ekonomi yang 
tidak stabil seperti masa pandemi (Prasetyo & Ismunawan, 2022). 
 
Teori Citra Kota  
 Istilah city branding pertama kali dikemukakan oleh Simon Anholt dalam bukunya Brand 
New Justice (2006), yang menjelaskan bahwa konsep ini merupakan penerapan prinsip-prinsip 
branding produk ke dalam konteks geografis, di mana kota diposisikan sebagai entitas dengan 
identitas dan karakteristik unik yang perlu dirancang, dikelola, dan dikomunikasikan secara 
strategis untuk mencapai tujuan ekonomi, sosial, dan budaya (Iranda Firiansyah, 2025). Dalam 
hal ini, city branding berkaitan erat dengan pembentukan citra kota (city image), yaitu persepsi 
atau kesan masyarakat terhadap suatu kota yang terbentuk melalui karakteristik khas seperti 
budaya, lingkungan, pelayanan publik, dan pengalaman langsung (Dirgantara & Pudjowato, 
2021). Citra kota dapat diibaratkan sebagai brand image dalam konteks pemasaran wilayah, di 
mana pandangan dan keyakinan publik terhadap kota berkembang dari interaksi, informasi, 
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serta pengalaman yang berulang (Kotler, 2010). Citra yang kuat akan memengaruhi keputusan 
individu untuk berkunjung, tinggal, atau berinvestasi di kota tersebut (Alvianna et al., 2022). 
Penelitian Lobo et al. (2023) menunjukkan bahwa event memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pembentukan citra kota melalui aspek representasi budaya lokal, kebanggaan warga, partisipasi 
sosial, kualitas penyelenggaraan, promosi kota, serta persepsi terhadap keamanan dan 
kenyamanan. Dengan demikian, pembentukan citra kota melalui city branding mencakup sinergi 
antara identitas budaya, pengalaman sosial, kualitas aktivitas kota, dan komunikasi publik yang 
efektif. Di era digital, media sosial berperan penting dalam mempercepat penyebaran citra kota, 
menjadikannya sarana strategis dalam membangun persepsi positif dan memperkuat posisi kota 
di tingkat nasional maupun global. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada peran digitalisasi dan ekonomi kreatif dalam memperkuat 
citra Kota Solo melalui event ITS PKU Vaganza 2025 yang diselenggarakan oleh EO Solopos di 
kawasan Pura Mangkunegaran, Surakarta. Event ini dipilih karena mengintegrasikan teknologi 
digital dalam promosi dan manajemen acara, sekaligus melibatkan pelaku ekonomi kreatif lokal 
seperti UMKM dan komunitas seni budaya, sehingga relevan untuk mengkaji kontribusinya 
terhadap city branding berbasis budaya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam makna, strategi, serta proses sosial yang 
muncul dari penerapan digitalisasi dan pengembangan ekonomi kreatif. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap penyelenggara, 
pelaku UMKM, komunitas seni, dan pengunjung, dengan dukungan data sekunder berupa 
dokumen resmi, publikasi media, serta referensi akademik. Analisis data dilakukan secara 
induktif melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, serta verifikasi data untuk 
menemukan pola dan makna yang muncul di lapangan (Sugiyono, 2017 dalam Pasaribu et al., 
2021). Triangulasi sumber, teknik, dan waktu (D. Satori & A. Komariah, 2009; Margono, 2014) 
diterapkan untuk memastikan kredibilitas temuan dengan membandingkan data dari berbagai 
pihak dan waktu pelaksanaan, baik pra, selama, maupun pasca acara. Melalui proses analisis 
reflektif dan tematik ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif 
tentang sinergi antara inovasi digital, kreativitas lokal, dan citra budaya dalam membangun city 
branding Kota Solo. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Objek Penelitian  

Bab ini membahas hasil penelitian yang dianalisis secara kualitatif deskriptif dengan 
penyajian data berbentuk narasi dari hasil wawancara dan observasi untuk menjawab rumusan 
masalah. Objek penelitian adalah kegiatan ITS PKU Vaganza 2025, sebuah acara besar yang 
diselenggarakan oleh Institut Teknologi Sains dan Kesehatan PKU Muhammadiyah Surakarta 
sebagai bagian dari transformasi kelembagaan menuju Universitas Muhammadiyah PKU 
Surakarta. Berbeda dari kegiatan kampus pada umumnya, ITS PKU Vaganza dirancang sebagai 
event publik yang modern, kreatif, dan inklusif untuk memperkenalkan identitas baru kampus 
kepada masyarakat, khususnya di wilayah Kota Surakarta dan Soloraya. Berdasarkan wawancara, 
kegiatan ini diharapkan menjadi momen berkesan yang memperkuat citra kampus melalui 
pendekatan digital dan kolaborasi dengan Solopos Media Group. Event dikemas dalam bentuk 
pentas seni yang melibatkan pelajar, komunitas kreatif, serta pelaku UMKM lokal melalui booth, 
pameran produk, dan kolaborasi seni yang menonjolkan semangat muda dan nilai budaya lokal. 
Strategi promosi dilakukan melalui berbagai kanal digital seperti media sosial, situs web, dan 
pemberitaan daring untuk menjangkau audiens muda yang akrab dengan teknologi. Dengan 
demikian, ITS PKU Vaganza 2025 tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seremonial, tetapi juga 
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menjadi wujud sinergi antara pendidikan, digitalisasi, dan ekonomi kreatif dalam memperkuat 
citra Solo sebagai kota yang modern, inovatif, dan berbudaya. 

 
Profil Informan 

Penelitian ini melibatkan tiga informan, yaitu panitia acara dari pihak Solopos, panitia 
penyelenggara dari pihak ITS PKU, dan peserta lomba pensi. Pemilihan informan didasarkan 
pada pengalaman dan pemahaman mereka yang relevan terhadap pelaksanaan ITS PKU Vaganza 
2025. Selama wawancara, ketiga informan mampu memberikan penjelasan yang mendetail 
mengenai jalannya kegiatan acara, penerapan digitalisasi, serta pengalaman mereka dalam 
mengikuti atau mengelola event. Dengan demikian, data yang dikumpulkan mencerminkan 
secara komprehensif aspek digitalisasi dan ekonomi kreatif. Profil masing-masing informan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Tabel Profil Informan 

No Nama Informan Jenis Kelamin Keterangan 

1 Informan 1 : Teguh Laki-Laki Panitia Penyelenggara 

2 Informan 2 : Ponco Suseno Laki-Laki Panitia Pelaksana 

3 Informan 3 : Ara Perempuan Peserta Lomba Pensi 

Sumber : Diolah Sendiri 
Informan pertama, Bapak Ponco, merupakan perwakilan dari Solopos Event Organizer 

yang berperan sebagai panitia pelaksana eksternal dalam kegiatan ITS PKU Vaganza 2025 
dengan tanggung jawab pada koordinasi teknis, manajemen pelaksanaan, dan promosi digital. 
Sebagai profesional dari pihak EO, beliau menilai strategi publikasi digital mampu memperluas 
jangkauan audiens, meningkatkan engagement publik, dan memperkuat citra acara di 
masyarakat. Informan kedua, Bapak Teguh, mewakili ITS PKU Muhammadiyah Surakarta sebagai 
bagian Humas sekaligus panitia inti yang terlibat dalam perencanaan konsep, koordinasi antar 
divisi internal, serta kolaborasi dengan EO Solopos. Ia menekankan bahwa penyelenggaraan ITS 
PKU Vaganza 2025 bertujuan memperkuat branding kampus dan citra positif Kota Solo melalui 
kegiatan kreatif dan digitalisasi event. Sementara itu, informan ketiga, Ara, peserta lomba 
pentas seni dari Band Lucky Day SMA Negeri 1 Sragen sekaligus juara pertama kompetisi 
tersebut, memberikan perspektif sebagai peserta yang merasakan kemudahan sistem registrasi 
digital, transparansi lomba, serta pengalaman positif yang turut membangun kesan baik 
terhadap acara dan citra Kota Solo. 

S 
Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan menguraikan dan menjelaskan hasil 
wawancara serta observasi terkait pelaksanaan ITS PKU Vaganza 2025 dengan fokus pada tiga 
aspek utama sesuai rumusan masalah, yaitu penerapan digitalisasi dalam penyelenggaraan 
event, peran ekonomi kreatif dalam kegiatan, serta kontribusi kegiatan terhadap branding ITS 
PKU dan citra Kota Solo. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yakni 
membandingkan hasil wawancara dari tiga informan (Teguh, Ponco, dan Ara), serta triangulasi 
teknik dengan membandingkan data wawancara dan observasi langsung di Lapangan Pamedan 
Mangkunegaran, Surakarta. Hasil analisis disajikan secara deskriptif kualitatif untuk memberikan 
pemahaman mendalam mengenai proses dan makna pelaksanaan kegiatan, dengan setiap 
temuan dijabarkan berdasarkan fokus penelitian agar keterkaitan antara data empiris dan teori 
dapat terlihat secara jelas. 

 
Penerapan Digitalisasi dalam Penyelenggaraan ITS PKU Vaganza 2025 

Penerapan digitalisasi menjadi elemen utama dalam pelaksanaan ITS PKU Vaganza 2025 
di Lapangan Pamedan Mangkunegaran pada 26 Februari 2025, yang mencakup seluruh aspek 
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kegiatan mulai dari promosi, registrasi peserta, hingga dokumentasi acara. Berdasarkan 
wawancara dengan Teguh selaku panitia, digitalisasi diterapkan untuk memberikan pengalaman 
baru bagi peserta sekaligus memperluas jangkauan promosi kampus melalui platform online, 
mencerminkan adaptasi terhadap tren industri event berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan 
temuan Chun et al. (2024) yang menyatakan bahwa digitalisasi event pascapandemi 
meningkatkan efisiensi manajemen, engagement peserta, dan jangkauan media sosial. 
Dukungan juga datang dari Ponco, perwakilan EO Solopos, yang menjelaskan bahwa seluruh 
proses publikasi dan pendaftaran dilakukan secara daring melalui media sosial dan formulir 
online. Pendekatan ini sejalan dengan konsep digital destination branding (Confetto et al., 2023), 
yakni penggunaan strategi konten visual untuk memperkuat citra destinasi atau institusi. 
Testimoni peserta seperti Ara turut memperlihatkan bahwa sistem digital mempermudah akses 
informasi dan pendaftaran, sekaligus meningkatkan pengalaman partisipasi masyarakat secara 
daring. Secara keseluruhan, digitalisasi dalam ITS PKU Vaganza meliputi promosi melalui 
Instagram, TikTok, dan situs web kampus; registrasi berbasis formulir digital; serta koordinasi 
dan dokumentasi online, yang secara kolektif memperkuat citra ITS PKU sebagai kampus yang 
inovatif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan industri kreatif digital di era pascapandemi. 

 
Peran Ekonomi Kreatif dalam Pelaksanaan ITS PKU Vaganza 2025 

ITS PKU Vaganza 2025 tidak hanya berfungsi sebagai ajang promosi pendidikan, tetapi 
juga merepresentasikan penerapan nyata konsep ekonomi kreatif, khususnya pada subsektor 
event organizer, seni pertunjukan, dan konten digital. Kolaborasi antara kampus, EO Solopos, 
serta pelaku seni dan pelajar lokal menghasilkan kegiatan yang bernilai ekonomi melalui ide, 
kreativitas, dan inovasi. Berdasarkan wawancara dengan Ponco dari EO Solopos, peran mereka 
tidak sebatas penyelenggara teknis, melainkan mitra kreatif dalam pengemasan acara agar lebih 
menarik dan relevan bagi generasi muda. Hal ini sejalan dengan pandangan Castaldi (2024) dan 
Howkins (2001) yang menekankan bahwa kreativitas dan kolaborasi lintas bidang merupakan 
inti dari ekonomi kreatif dalam menciptakan nilai ekonomi baru. Dukungan serupa disampaikan 
Teguh dari panitia kampus yang menegaskan pentingnya menggandeng EO dan komunitas seni 
untuk menonjolkan sisi kreatif serta interaktif acara. Partisipasi peserta, seperti yang 
disampaikan Ara peserta lomba pentas seni menunjukkan bahwa kegiatan ini menjadi ruang 
ekspresi dan pengembangan talenta muda di bidang performing arts. Temuan lapangan juga 
menunjukkan keterlibatan berbagai sektor kreatif, mulai dari vendor panggung, fotografer, 
videografer, hingga UMKM dalam bazar, yang memberikan dampak ekonomi langsung dan tidak 
langsung. Secara keseluruhan, ITS PKU Vaganza 2025 menjadi contoh konkret sinergi antara 
pendidikan dan industri kreatif lokal melalui kolaborasi, penciptaan nilai tambah ekonomi, serta 
pemberdayaan pelaku kreatif muda, menjadikannya bukan sekadar event kampus, melainkan 
wujud nyata aktivitas ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

 
Kontribusi Kegiatan terhadap Branding ITS PKU dan Citra Kota Solo 

Pelaksanaan ITS PKU Vaganza 2025 tidak hanya menjadi ajang promosi pendidikan, 
tetapi juga berperan strategis dalam membangun branding ITS PKU Muhammadiyah Surakarta 
sekaligus memperkuat citra kreatif Kota Solo. Dengan menggabungkan unsur pendidikan, seni, 
dan digitalisasi, kegiatan ini berfungsi sebagai strategi brand activation yang menampilkan 
kampus sebagai institusi modern, terbuka, dan dekat dengan generasi muda. Menurut panitia, 
konsep acara yang fun, kekinian, serta kolaboratif dengan komunitas lokal dirancang untuk 
menunjukkan semangat kreatif kampus di luar bidang kesehatan. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Confetto et al. (2023) bahwa strategi digital destination branding efektif dalam 
membangun citra lembaga melalui interaksi langsung dengan audiens, yang dalam konteks ITS 
PKU diwujudkan lewat promosi di Instagram, TikTok, dan website. Dari sisi kota, pihak EO 
Solopos menilai penyelenggaraan di Pamedan Mangkunegaran turut menampilkan Solo sebagai 
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kota yang hidup dan kreatif, sesuai konsep place branding Castaldi (2024) yang menekankan 
nilai tambah kota melalui pemanfaatan ruang publik dan pengalaman positif masyarakat. Selain 
memperkuat citra kampus dan kota, event ini juga membangun jejaring kolaborasi antara 
kampus, pelaku seni, vendor, komunitas mahasiswa, dan pelajar, menciptakan sinergi yang 
memperkuat identitas Solo sebagai “kota kreatif berbasis kolaborasi.” Dengan demikian, ITS PKU 
Vaganza 2025 membuktikan bahwa event ekonomi kreatif dapat menjadi instrumen efektif 
untuk memperkuat branding lembaga pendidikan sekaligus menghidupkan ekosistem kreatif 
daerah. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Penerapan Digitalisasi dalam Penyelenggaraan ITS PKU Vaganza 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam ITS PKU Vaganza 
2025 mencakup seluruh aspek penyelenggaraan acara, mulai dari promosi, pendaftaran peserta, 
hingga dokumentasi dan publikasi pasca-acara. Strategi ini terbukti meningkatkan efisiensi kerja 
panitia, memperluas jangkauan promosi, dan mendorong partisipasi Masyarakat.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Chun et al., 2024) yang menjelaskan bahwa 
digitalisasi event pasca-pandemi telah menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi 
operasional serta interaksi dengan peserta melalui platform daring. Penggunaan media sosial 
seperti Instagram, TikTok, dan situs web resmi ITS PKU juga memperkuat visibilitas kampus di 
kalangan generasi muda, sebagaimana dijelaskan dalam teori digital destination branding oleh 
(Confetto et al., 2023), bahwa media sosial visual mampu menciptakan persepsi positif terhadap 
identitas institusi atau destinasi melalui konten kreatif dan interaktif. 

Dengan demikian, penerapan digitalisasi dalam ITS PKU Vaganza 2025 tidak hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai strategi branding yang memperkuat posisi 
ITS PKU sebagai kampus yang modern, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan era digital. 

 
Peran Ekonomi Kreatif dalam Pelaksanaan ITS PKU Vaganza 2025 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ITS PKU Vaganza 2025 merupakan contoh 
konkret implementasi ekonomi kreatif di sektor event organizer dan performing arts. Kegiatan 
ini menggerakkan berbagai pelaku industri kreatif, mulai dari EO, pelaku seni, fotografer, vendor, 
hingga pelajar yang berpartisipasi dalam lomba dan pertunjukan. 

Hasil ini sejalan dengan pandangan (Castaldi, 2024) yang menegaskan bahwa aktivitas 
berbasis kreativitas dan kolaborasi lintas sektor memiliki nilai ekonomi dan sosial yang tinggi, 
karena mampu menciptakan jaringan nilai berbasis ide (idea-based value chain). Selain itu, teori 
ekonomi kreatif (Howkins, 2013) juga menekankan bahwa ide dan inovasi adalah sumber daya 
utama dalam menghasilkan produk dan pengalaman yang bernilai ekonomi. 

Dalam konteks ini, ITS PKU Vaganza berperan tidak hanya sebagai kegiatan promosi, 
tetapi juga sebagai platform yang mengintegrasikan pendidikan, seni, dan ekonomi kreatif. 
Melalui kolaborasi antara kampus, EO, dan komunitas, kegiatan ini membuka peluang kerja 
temporer, memunculkan karya seni baru, dan memperkuat ekosistem kreatif di Solo Raya. 

 
Kontribusi Kegiatan terhadap Branding ITS PKU dan Citra Kota Solo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyelenggaraan ITS PKU Vaganza 2025 
berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan citra kampus dan penguatan identitas 
kreatif Kota Solo. Event ini menampilkan ITS PKU sebagai lembaga pendidikan yang dinamis, 
kreatif, dan terbuka terhadap kolaborasi lintas sektor, sekaligus memperlihatkan Solo sebagai 
kota yang mendukung inovasi dan kegiatan budaya modern. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan konsep place branding oleh (Castaldi, 2024) yang 
menjelaskan bahwa nilai suatu kota tidak hanya dibentuk melalui aset fisik, tetapi juga melalui 
kegiatan dan pengalaman sosial yang menciptakan asosiasi positif di benak masyarakat. Selain 
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itu, penelitian (Confetto et al., 2023) menegaskan bahwa aktivitas promosi digital yang konsisten 
dapat memperkuat brand image melalui partisipasi publik dan representasi visual yang menarik. 

Dengan menggelar acara di ruang publik ikonik seperti Pamedan Mangkunegaran, ITS 
PKU Vaganza 2025 turut mendukung citra Solo sebagai kota yang aktif dalam industri kreatif. 
Sinergi antara institusi pendidikan, pelaku seni, dan media lokal memperlihatkan bahwa 
branding kota dan lembaga dapat berjalan beriringan dalam kerangka ekonomi kreatif berbasis 
kolaborasi. 

 
Sintesis pembahasan  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ITS PKU Vaganza 2025 
merupakan contoh penerapan konsep ekonomi kreatif berbasis digital dan kolaboratif di bidang 
pendidikan tinggi. Event ini mengintegrasikan inovasi digital, kreativitas artistik, serta kolaborasi 
lintas sektor dalam satu rangkaian kegiatan yang berdampak luas, baik bagi citra institusi 
maupun kota. 

Penerapan digitalisasi memperkuat efektivitas komunikasi dan partisipasi publik; 
ekonomi kreatif menjadi landasan penggerak utama kegiatan; sedangkan branding kampus dan 
kota merupakan hasil sinergi strategis antara lembaga pendidikan, EO, dan komunitas kreatif. 

Temuan ini memperkuat teori (Chun et al., 2024) dan (Confetto et al., 2023) tentang 
pentingnya digitalisasi dan konten kreatif dalam memperluas dampak event modern, sekaligus 
mendukung pandangan (Castaldi, 2024) bahwa aktivitas berbasis kreativitas memiliki kontribusi 
nyata terhadap nilai dan identitas suatu tempat. 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ITS PKU Vaganza 2025 
merupakan wujud nyata kolaborasi antara digitalisasi, ekonomi kreatif, dan strategi branding 
dalam konteks pendidikan tinggi. Penerapan teknologi digital melalui media sosial, situs web, 
dan sistem administrasi daring telah meningkatkan efisiensi penyelenggaraan acara, 
memperluas jangkauan promosi, serta memperkuat citra ITS PKU sebagai kampus inovatif yang 
adaptif terhadap perkembangan zaman. Keterlibatan berbagai pihak dari sektor kreatif seperti 
event organizer, pelaku UMKM, pengisi acara, dan pelajar turut menciptakan nilai ekonomi baru 
serta memperkuat ekosistem kreatif di Solo Raya, menjadikan kegiatan ini sebagai ruang 
interaksi antara pendidikan, seni, dan kewirausahaan berbasis ide serta inovasi. Selain itu, 
sinergi antara ITS PKU dan Kota Solo melalui promosi digital dan penyelenggaraan di ruang 
publik berhasil meningkatkan eksposur dan persepsi positif publik, menampilkan ITS PKU 
sebagai institusi modern sekaligus memperkuat citra Solo sebagai kota kreatif yang mendukung 
industri budaya. Secara keseluruhan, ITS PKU Vaganza 2025 menjadi praktik efektif ekonomi 
kreatif berbasis digital yang mampu menghubungkan lembaga pendidikan, masyarakat, dan kota, 
serta menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa dalam manajemen event kolaboratif. 
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar ITS PKU Surakarta terus mengembangkan 
kegiatan ini secara berkelanjutan dengan memperkuat digitalisasi dan kemitraan, sementara 
event organizer dan mitra kreatif diharapkan berinovasi menyesuaikan tren industri. Partisipasi 
aktif masyarakat juga penting untuk memperkuat keberhasilan kegiatan dan citra Solo sebagai 
kota kreatif, sedangkan peneliti selanjutnya disarankan menelusuri lebih dalam dampak 
ekonomi, efektivitas promosi digital, serta peran komunitas kreatif dalam kegiatan serupa. 
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